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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku Transformasi Pendidikan Vokasi melalui Ocean 

Curriculum Berbasis Literasi Laut ini dapat disusun dan dihadirkan kepada 

pembaca. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik sekaligus tanggung jawab 

moral para penulis terhadap kondisi laut yang semakin terdegradasi, serta 

urgensi pembaruan Pendidikan khususnya pendidikan vokasi agar lebih 

responsif terhadap tantangan keberlanjutan global. 

Sebagai negara kepulauan dengan kekayaan laut yang luar biasa, 

Indonesia memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap laut, baik dari 

sisi ekologi, ekonomi, maupun sosial-budaya. Namun demikian, tingginya 

potensi tersebut belum sepenuhnya diimbangi oleh kualitas sumber daya 

manusia yang memiliki literasi laut, kesadaran ekologis, dan tanggung jawab 

keberlanjutan. Pendidikan vokasi, yang berorientasi pada praktik dan 

kebutuhan dunia kerja, memegang peran strategis dalam menjawab tantangan 

ini. Oleh karena itu, transformasi kurikulum vokasi menjadi keniscayaan agar 

tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara teknis, tetapi juga 

beretika, adaptif, dan berwawasan keberlanjutan laut. 

Buku ini menawarkan Ocean Curriculum sebagai paradigma dan 

kerangka konseptual dalam transformasi pendidikan vokasi berbasis literasi 

laut. Ocean Curriculum diposisikan bukan sekadar sebagai penambahan 

konten kelautan, melainkan sebagai pendekatan kurikulum yang holistik, 

integratif, dan transformatif. Melalui pendekatan ini, laut dipahami sebagai 

sistem kehidupan yang saling terhubung dengan aspek lingkungan, ekonomi, 

sosial, teknologi, dan kebijakan publik. Literasi laut (ocean literacy) menjadi 

fondasi utama dalam membangun kesadaran, pengetahuan, sikap, dan perilaku 

berkelanjutan peserta didik vokasi. 

Secara sistematis, buku ini mengulas paradigma global pendidikan 

kelautan berkelanjutan, isu-isu krusial lingkungan laut, konsep dan evolusi 

ocean literacy, serta relevansinya dengan agenda pembangunan berkelanjutan 

dan Sustainable Development Goals (SDGs). Selanjutnya, buku ini 

menguraikan landasan filosofis dan teoretis Ocean Curriculum, kerangka 

konseptual dan struktur kurikulum, pengembangan kompetensi inti dan profil 

lulusan pendidikan vokasi berbasis laut, hingga strategi pembelajaran, 
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asesmen, pemanfaatan teknologi digital, serta pembelajaran berbasis proyek, 

riset, dan lapangan kelautan. Pembahasan diakhiri dengan analisis 

implementasi, tantangan, dan arah pengembangan Ocean Curriculum di masa 

depan. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan akademik dan praktis bagi 

pendidik, pengelola pendidikan vokasi, mahasiswa, peneliti, serta pemangku 

kepentingan di bidang pendidikan, kelautan, dan pembangunan berkelanjutan. 

Lebih dari itu, buku ini diharapkan mampu berkontribusi dalam membangun 

generasi insan bahari unggul, lulusan vokasi yang tidak hanya siap kerja, 

tetapi juga siap menjaga laut sebagai warisan kehidupan bagi generasi 

mendatang. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan sebagai bagian 

dari proses penyempurnaan dan pengembangan keilmuan di bidang 

pendidikan vokasi kelautan. Semoga buku ini memberikan manfaat yang luas 

dan menjadi bagian dari ikhtiar bersama dalam mentransformasi pendidikan 

menuju masa depan laut yang berkelanjutan. 
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BAB 1 PARADIGMA GLOBAL 

PENDIDIKAN KELAUTAN DAN 

TANTANGAN KEBERLANJUTAN 

(THEORY OF CHANGE DALAM 

TRANSFORMASI KURIKULUM 

PENDIDIKAN VOKASI) 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan kelautan memiliki peran strategis dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan, khususnya bagi negara kepulauan seperti 

Indonesia yang secara geografis dan sosiologis sangat bergantung pada laut. 

Lebih dari sekadar ruang ekonomi, laut berfungsi sebagai sistem penyangga 

kehidupan yang menyediakan sumber pangan, energi, jalur transportasi, serta 

ruang sosial-budaya yang membentuk identitas bangsa. Dalam konteks global, 

sektor kelautan juga menjadi bagian penting dari agenda sustainable 

development yang menuntut keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial (Darling-Hammond et al., 2020; 

Paulus et al., 2020). Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia kelautan 

menjadi faktor penentu keberhasilan pengelolaan laut yang berkelanjutan. 

Pendidikan, khususnya pendidikan kelautan, memegang peranan sentral 

dalam menyiapkan sumber daya manusia tersebut. 

Namun demikian, sektor kelautan saat ini dihadapkan pada berbagai 

tantangan global yang semakin kompleks dan saling berkaitan. Perubahan 

iklim memicu kenaikan suhu laut, pengasaman laut, serta peningkatan 

intensitas bencana pesisir yang berdampak langsung pada ekosistem dan mata 

pencaharian masyarakat pesisir. Selain itu, degradasi ekosistem laut akibat 
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pencemaran, penangkapan ikan berlebih, dan konversi wilayah pesisir telah 

menurunkan daya dukung lingkungan secara signifikan. Tantangan ini 

diperparah oleh ketimpangan sosial dan ekonomi, terutama dalam akses 

pendidikan dan kesempatan kerja di sektor kelautan (Petersson et al., 2022; 

Sulistyowati et al., 2024). Kondisi tersebut menuntut adanya paradigma baru 

dalam pengelolaan laut yang berbasis pengetahuan, etika, dan keberlanjutan. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendidikan vokasi kelautan 

dituntut untuk bertransformasi secara mendasar. Pendidikan vokasi tidak lagi 

cukup berorientasi pada penguasaan keterampilan teknis semata, tetapi juga 

harus membentuk kesadaran keberlanjutan, etika lingkungan, serta 

kemampuan adaptif terhadap perubahan teknologi dan pasar kerja global. 

Lulusan pendidikan vokasi kelautan diharapkan mampu memahami 

keterkaitan antara aktivitas ekonomi kelautan dan dampaknya terhadap 

ekosistem laut. Dengan demikian, pendidikan vokasi berperan sebagai 

jembatan antara kebutuhan industri, kepentingan masyarakat pesisir, dan 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Widiaty et al., 2024; Zhuang et al., 2021).  

Transformasi kurikulum menjadi keniscayaan dalam menjawab tuntutan 

tersebut. Kurikulum pendidikan vokasi kelautan perlu dirancang secara 

adaptif, kontekstual, dan responsif terhadap isu global maupun lokal. Dalam 

konteks ini, Theory of Change (ToC) hadir sebagai pendekatan konseptual 

yang mampu menjelaskan hubungan logis antara perubahan kurikulum, proses 

pembelajaran, dan dampak jangka panjang yang diharapkan. Melalui ToC, 

transformasi kurikulum tidak dipahami sebagai perubahan administratif 

semata, melainkan sebagai proses sistematis yang berorientasi pada hasil dan 

dampak keberlanjutan (Najma Alifa, 2024; Widiaty et al., 2021). Pendekatan 

ini memungkinkan institusi pendidikan vokasi kelautan untuk merancang 

intervensi pendidikan yang terukur dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pendahuluan ini menegaskan bahwa pendidikan 

kelautan, khususnya pada jalur vokasi, memiliki posisi strategis dalam 

menjawab tantangan keberlanjutan global. Transformasi kurikulum berbasis 

Theory of Change menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa 

pendidikan vokasi kelautan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, 

beretika, dan berwawasan keberlanjutan. Kerangka ini juga memberikan arah 

yang jelas bagi pengembangan kurikulum yang selaras dengan agenda global 

seperti Sustainable Development Goals dan blue economy. Oleh karena itu, 

pembahasan pada bab ini diarahkan untuk memperkuat dasar konseptual 
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transformasi pendidikan vokasi kelautan dalam konteks paradigma global dan 

tantangan keberlanjutan. 

Tabel 1.1 Peran Pendidikan Kelautan dalam Mendukung Pembangunan 

Berkelanjutan 

Aspek Peran Pendidikan Kelautan Dampak Jangka Panjang 

Lingkungan 
Meningkatkan kesadaran 

dan literasi ekosistem laut 

Perlindungan dan 

pemulihan ekosistem laut 

Ekonomi 
Menyiapkan tenaga kerja 

terampil sektor kelautan 

Peningkatan daya saing 

ekonomi biru 

Sosial 
Pemberdayaan masyarakat 

pesisir 

Pengurangan 

ketimpangan sosial 

Tata Kelola 

Pembentukan etika dan 

tanggung jawab 

profesional 

Pengelolaan laut 

berkelanjutan 

Sumber: Nudia & Desfandi, 2023 

 

Tabel ini menggambarkan kontribusi strategis pendidikan kelautan dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan melalui empat dimensi utama, yaitu 

lingkungan, ekonomi, sosial, dan tata kelola. Setiap dimensi menunjukkan 

bahwa pendidikan kelautan tidak hanya berorientasi pada hasil jangka pendek 

berupa kompetensi lulusan, tetapi juga pada dampak jangka panjang bagi 

keberlanjutan ekosistem laut dan kesejahteraan masyarakat. Melalui 

peningkatan literasi lingkungan, pendidikan kelautan berkontribusi pada 

perlindungan ekosistem laut secara berkelanjutan. Dari sisi ekonomi, 

pendidikan kelautan memperkuat daya saing blue economy melalui 

penyediaan tenaga kerja terampil dan adaptif. Sementara itu, dimensi sosial 

dan tata kelola menegaskan peran pendidikan dalam membangun etika, 

tanggung jawab profesional, dan pengelolaan laut yang inklusif dan 

berkeadilan. 
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B. KONSEP DAN RUANG LINGKUP PENDIDIKAN KELAUTAN 

Pendidikan kelautan merupakan proses pendidikan yang dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik terkait 

laut, pesisir, dan sumber daya maritim secara holistik dan berkelanjutan. 

Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek kognitif, tetapi 

juga pada pembentukan karakter, etika profesional, serta kesadaran ekologis 

yang relevan dengan karakteristik wilayah maritim. Dalam perspektif global, 

pendidikan kelautan berperan strategis dalam mendukung pengembangan blue 

economy dan pencapaian Sustainable Development Goals, khususnya tujuan 

yang berkaitan dengan perlindungan ekosistem laut dan pemanfaatan sumber 

daya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan kelautan menuntut 

pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan dimensi teknis, sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendidikan 

kelautan yang dirancang secara komprehensif berkontribusi signifikan 

terhadap penguatan kapasitas sumber daya manusia di negara kepulauan 

(Setiawan & Dimyati Sudja, 2021). 

Dalam konteks pendidikan vokasi, pendidikan kelautan memiliki 

karakteristik yang lebih aplikatif dan berorientasi langsung pada kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri (DUDI) sektor maritim. Fokus utama 

pendidikan vokasi kelautan adalah penguasaan kompetensi terapan yang dapat 

diimplementasikan secara langsung di lingkungan kerja. Proses pembelajaran 

dirancang untuk menyeimbangkan penguasaan teori dan praktik melalui 

pendekatan work-based learning, teaching factory, serta praktik kerja 

lapangan di wilayah pesisir dan industri kelautan. Pendekatan ini bertujuan 

untuk meminimalkan kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan 

riil pasar kerja. Studi mutakhir mengonfirmasi bahwa keterhubungan 

pendidikan vokasi dengan DUDI berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja 

dan adaptabilitas lulusan sektor maritim (Esteva-Burgos & Ruiz-Pérez, 2025; 

Mokos, Realdon, et al., 2020). 

Ruang lingkup pendidikan kelautan mencerminkan kompleksitas dan 

keberagaman sektor maritim yang saling terkait satu sama lain. Bidang 

perikanan dan akuakultur menitikberatkan pada produksi dan pengelolaan 

sumber daya hayati laut secara efisien dan berkelanjutan. Pelayaran dan 

kepelabuhanan berfokus pada keselamatan pelayaran, efisiensi transportasi 

laut, serta tata kelola logistik maritim. Teknologi kelautan mencakup 

pemanfaatan teknologi untuk eksplorasi, pemantauan, dan pengelolaan 
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sumber daya laut. Selain itu, konservasi laut dan tata kelola sumber daya 

pesisir berperan penting dalam menanamkan nilai perlindungan lingkungan 

dan keberlanjutan. Ruang lingkup ini dapat dipetakan secara sistematis 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 Ruang Lingkup Pendidikan Kelautan dan Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Vokasi 

Bidang Pendidikan 

Kelautan 

Fokus 

Pembelajaran 

Kompetensi Utama 

Lulusan 

Perikanan dan 

Akuakultur 

Produksi, budidaya, 

dan pengelolaan 

sumber daya hayati 

laut 

Kompetensi teknis 

budidaya, efisiensi 

produksi, dan 

keberlanjutan 

Pelayaran dan 

Kepelabuhanan 

Transportasi laut, 

keselamatan, dan 

logistik maritim 

Keselamatan kerja, 

manajemen operasional, 

dan kepatuhan regulasi 

Teknologi Kelautan Teknologi 

eksplorasi dan 

pemantauan laut 

Penguasaan teknologi, 

inovasi, dan pemecahan 

masalah teknis 

Konservasi Laut Perlindungan dan 

rehabilitasi 

ekosistem laut 

Kesadaran ekologis dan 

etika lingkungan 

Tata Kelola Pesisir Pengelolaan 

wilayah pesisir 

terpadu 

Analisis kebijakan, 

kolaborasi multipihak, dan 

pengambilan keputusan 

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026 

 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa ruang lingkup pendidikan kelautan bersifat 

multidimensional dan mencakup aspek produksi, teknologi, lingkungan, serta 

tata kelola. Setiap bidang memiliki fokus pembelajaran yang berbeda, namun 

saling melengkapi dalam membentuk profil lulusan pendidikan vokasi 

kelautan. Kolom kompetensi utama lulusan menegaskan bahwa pendidikan 

kelautan tidak hanya menghasilkan tenaga kerja terampil secara teknis, tetapi 

juga individu yang memiliki kesadaran keselamatan, kemampuan analitis, 

serta tanggung jawab terhadap keberlanjutan sumber daya maritim. Dengan 

pemetaan ini, institusi pendidikan dapat merancang kurikulum yang lebih 

terarah, relevan dengan kebutuhan industri, dan selaras dengan agenda 

pembangunan kelautan. 
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Lulusan pendidikan vokasi kelautan diharapkan memiliki keseimbangan 

antara kompetensi teknis, soft skills, dan etika profesional. Soft skills seperti 

komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan adaptabilitas menjadi 

kompetensi pendukung yang krusial dalam lingkungan kerja maritim yang 

dinamis dan berisiko tinggi. Etika profesional berperan dalam memastikan 

praktik kerja yang menjunjung keselamatan, kepatuhan terhadap regulasi, 

serta tanggung jawab sosial dan lingkungan. Integrasi ketiga aspek tersebut 

sejalan dengan tuntutan industri maritim modern yang tidak hanya 

mengutamakan produktivitas, tetapi juga keberlanjutan. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa lulusan vokasi dengan kombinasi kompetensi teknis dan 

soft skills memiliki kinerja kerja yang lebih stabil dan berkelanjutan (Ade 

Ananto, 2025; Ezgeta-Balić & Balić, 2024). 

 

 

C. PARADIGMA GLOBAL PENDIDIKAN KELAUTAN 

BERKELANJUTAN 

Paradigma global pendidikan kelautan mengalami pergeseran mendasar 

dari pendekatan yang berorientasi pada eksploitasi sumber daya laut menuju 

pendekatan keberlanjutan yang menekankan keseimbangan antara 

pemanfaatan dan pelestarian. Pergeseran ini dipicu oleh meningkatnya 

tekanan terhadap ekosistem laut akibat aktivitas manusia, perubahan iklim, 

serta degradasi lingkungan pesisir. Pendidikan kelautan tidak lagi dipahami 

semata-mata sebagai sarana penyedia tenaga kerja sektor maritim, tetapi 

sebagai instrumen strategis dalam membentuk agen perubahan yang memiliki 

kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, peserta 

didik didorong untuk memahami keterkaitan antara aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dalam pengelolaan sumber daya laut. Penelitian 

mutakhir menunjukkan bahwa pendidikan kelautan berbasis keberlanjutan 

berperan penting dalam membangun kapasitas adaptif generasi muda terhadap 

tantangan global sektor maritim (Paulus et al., 2023; Santoso & Mutmainna, 

2019). 
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Gambar 1.1 Paradigma Global Pengelolaan laut berkelanjutan 

Sumber: Penulis (2026) 

 

Kerangka Education for Sustainable Development (ESD) menjadi fondasi 

utama dalam pengembangan paradigma pendidikan kelautan berkelanjutan di 

tingkat global. ESD menekankan pembelajaran sepanjang hayat yang 

membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 

untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Dalam pendidikan 

kelautan, pendekatan ini mendorong integrasi isu lingkungan laut, keadilan 

sosial, serta keberlanjutan ekonomi ke dalam kurikulum dan praktik 

pembelajaran. Pendidikan tidak hanya berfokus pada hasil belajar kognitif, 

tetapi juga pada transformasi perilaku dan pola pikir peserta didik. Studi 

internasional menunjukkan bahwa penerapan ESD dalam pendidikan kelautan 

mampu meningkatkan kesadaran lingkungan dan partisipasi aktif peserta 

didik dalam pelestarian laut (Munandar et al., 2025; Yang et al., 2026). 

Selain ESD, Sustainable Development Goals (SDGs) menjadi rujukan 

strategis dalam merumuskan arah pendidikan kelautan global, khususnya 
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SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan SDG 14 tentang ekosistem laut. 

SDG 4 menekankan pentingnya pendidikan inklusif dan bermutu yang 

mendukung pembelajaran relevan dengan tantangan abad ke-21, sementara 

SDG 14 menekankan konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan sumber daya 

laut. Integrasi kedua tujuan ini mendorong pendidikan kelautan untuk 

menggabungkan aspek kualitas pembelajaran dengan agenda perlindungan 

ekosistem laut. Berbagai laporan global menunjukkan bahwa sinergi antara 

SDG 4 dan SDG 14 memperkuat peran pendidikan sebagai pengungkit utama 

pembangunan kelautan berkelanjutan (Mokos, cheimonopoulou, et al., 2020). 

Sebagai respons terhadap kerangka global tersebut, berbagai negara telah 

melakukan penyesuaian kurikulum pendidikan kelautan dengan 

mengintegrasikan isu perubahan iklim, konservasi laut, dan blue economy. 

Perubahan iklim diposisikan sebagai konteks pembelajaran penting untuk 

memahami dinamika ekosistem laut dan dampaknya terhadap kehidupan 

manusia. Konservasi laut dimasukkan untuk menanamkan nilai perlindungan 

keanekaragaman hayati dan keberlanjutan sumber daya. Sementara itu, 

konsep blue economy diperkenalkan untuk menyeimbangkan pertumbuhan 

ekonomi dengan kelestarian lingkungan laut. 

Tabel 1.3 Integrasi Isu Global dalam Paradigma Pendidikan Kelautan 

Berkelanjutan 

Isu Global Fokus Pendidikan Kelautan Dampak yang Diharapkan 

Perubahan 

Iklim 

Adaptasi dan mitigasi dampak 

iklim terhadap laut 

Kesadaran risiko dan 

kemampuan adaptif 

Konservasi 

Laut 

Perlindungan ekosistem dan 

keanekaragaman hayati 

Perilaku ramah lingkungan 

dan tanggung jawab 

ekologis 

Blue 

Economy 

Pemanfaatan sumber daya laut 

secara berkelanjutan 

Keseimbangan ekonomi 

dan kelestarian lingkungan 

ESD Pembelajaran transformatif dan 

partisipatif 

Perubahan pola pikir dan 

perilaku berkelanjutan 

SDGs Integrasi tujuan global dalam 

pendidikan 

Kontribusi pendidikan 

terhadap pembangunan 

berkelanjutan 

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026 
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Tabel 1.3 menunjukkan bahwa paradigma global pendidikan kelautan 

berkelanjutan dibangun melalui integrasi berbagai isu strategis yang saling 

berkaitan. Setiap isu global diterjemahkan ke dalam fokus pendidikan yang 

spesifik, sehingga menghasilkan dampak yang terukur pada pengetahuan, 

sikap, dan perilaku peserta didik. Penyajian ini menegaskan bahwa pendidikan 

kelautan tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian integral dari agenda 

pembangunan berkelanjutan global. Dengan memahami keterkaitan ini, 

institusi pendidikan dapat merancang kurikulum kelautan yang lebih responsif 

terhadap tantangan global sekaligus relevan dengan kebutuhan nasional. 

Secara keseluruhan, paradigma global pendidikan kelautan berkelanjutan 

menempatkan pendidikan sebagai agen transformasi sosial dan lingkungan. 

Pendidikan kelautan diarahkan untuk membentuk lulusan yang tidak hanya 

kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki visi keberlanjutan dan 

kepedulian terhadap masa depan ekosistem laut. Pendekatan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan kelautan tidak diukur semata dari penyerapan 

tenaga kerja, tetapi juga dari kontribusinya dalam menjaga keseimbangan 

antara pemanfaatan dan pelestarian sumber daya laut. Penelitian terbaru 

mengonfirmasi bahwa paradigma pendidikan kelautan berkelanjutan 

merupakan prasyarat penting bagi keberlanjutan sektor maritim global dalam 

jangka panjang (Ubihatun et al., 2024). 

 

 

D. LATAR BELAKANG PENGEMBANGAN OCEAN CURRICULUM 

Merupakan sistem penopang kehidupan (life support system) yang 

memiliki peran fundamental dalam menjaga keseimbangan ekologis, 

ekonomi, dan sosial dunia. Laut berfungsi sebagai pengatur iklim global, 

penyerap karbon, penyedia keanekaragaman hayati, serta sumber 

penghidupan bagi jutaan masyarakat pesisir. Dalam beberapa dekade terakhir, 

tekanan terhadap ekosistem laut meningkat secara signifikan akibat 

eksploitasi berlebihan, pencemaran, dan perubahan iklim. Kondisi ini 

memunculkan urgensi untuk mengubah cara pandang manusia terhadap laut, 

dari objek eksploitasi menjadi sistem yang harus dikelola secara 

berkelanjutan. Pendidikan dipandang sebagai instrumen strategis untuk 

membangun kesadaran, pengetahuan, dan tanggung jawab kolektif terhadap 

keberlanjutan laut (Surya Bakti & Lukman Nuzul Hakim, 2024). 
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Gambar 1.2 Kerangka Konseptual Ocean Curriculum dalam Pendidikan 

Vokasi 

Sumber: Penulis (2026) 

 

Hubungan antara peran laut, tekanan global, dan kebutuhan transformasi 

pendidikan kelautan dapat dipahami melalui pendekatan sistemik 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Kerangka ini menempatkan 

pendidikan sebagai penghubung antara ilmu pengetahuan kelautan, kebutuhan 

industri, dan tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, laut 

tidak dipahami secara parsial, melainkan sebagai sistem yang saling 

terhubung dengan aspek sosial dan ekonomi. Pemahaman sistemik ini menjadi 

fondasi penting dalam pengembangan Ocean Curriculum. Melalui kerangka 

tersebut, pendidikan vokasi diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang 

mampu berpikir integratif dan bertindak bertanggung jawab dalam praktik 

kelautan. 

Secara historis, pendidikan kelautan berkembang secara sektoral dan 

terfragmentasi dengan penekanan utama pada penguasaan keterampilan teknis 

sesuai kebutuhan industri jangka pendek. Pendekatan ini sering kali 

mengabaikan keterkaitan antarsistem laut serta dampak jangka panjang 

aktivitas kelautan terhadap lingkungan dan masyarakat. Akibatnya, lulusan 
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pendidikan kelautan cenderung memiliki kompetensi teknis yang memadai, 

tetapi kurang memiliki perspektif keberlanjutan dan etika lingkungan. Dalam 

konteks krisis iklim dan degradasi ekosistem laut global, pendekatan 

pendidikan semacam ini dinilai tidak lagi relevan. Oleh karena itu, diperlukan 

pembaruan kurikulum yang mampu mengintegrasikan dimensi ekologis, 

sosial, dan ekonomi secara seimbang (Darsiharjo et al., 2021). 

Perbedaan mendasar antara pendekatan kurikulum kelautan konvensional 

dan pendekatan berbasis Ocean Curriculum dapat dilihat pada Tabel 1.4. Tabel 

ini menunjukkan pergeseran orientasi dari pembelajaran yang bersifat teknis-

sektoral menuju pembelajaran yang integratif dan berorientasi keberlanjutan. 

Perbandingan ini penting untuk menegaskan bahwa Ocean Curriculum bukan 

sekadar penambahan materi, melainkan perubahan paradigma pendidikan. 

Dengan memahami perbedaan tersebut, institusi pendidikan vokasi dapat 

merancang kurikulum yang lebih adaptif terhadap tantangan global. 

Pendekatan ini juga memperkuat relevansi lulusan dalam menghadapi 

dinamika sektor kelautan yang semakin kompleks. 

Tabel 1.4 Perbandingan Pendekatan Kurikulum 

Aspek 
Kurikulum Kelautan 

Konvensional 
Ocean Curriculum 

Fokus Pembelajaran 
Keterampilan teknis 

sektoral 

Sistem laut terpadu dan 

keberlanjutan 

Perspektif Lingkungan 
Kepatuhan terhadap 

regulasi 

Kesadaran dan 

tanggung jawab 

ekologis 

Keterkaitan Disiplin Terpisah dan spesifik 
Lintas disiplin dan 

integratif 

Orientasi Lulusan 
Siap kerja jangka 

pendek 

Adaptif dan berorientasi 

keberlanjutan 

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026 

 

Tabel ini menegaskan bahwa kurikulum kelautan konvensional lebih 

berorientasi pada kebutuhan teknis jangka pendek industri, dengan 

keterbatasan dalam membangun pemahaman holistik mengenai sistem laut. 

Sebaliknya, Ocean Curriculum mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan 

nilai keberlanjutan ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik memahami hubungan sebab-akibat antara 
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aktivitas kelautan dan kondisi ekosistem laut. Dengan demikian, Ocean 

Curriculum dinilai lebih relevan dalam menjawab tantangan pengelolaan laut 

di era perubahan global. 

Ocean Curriculum dikembangkan sebagai pendekatan kurikulum yang 

menekankan integrasi antara ilmu kelautan, dinamika sosial-ekonomi, 

kebijakan publik, dan nilai-nilai keberlanjutan. Dalam kerangka ini, peserta 

didik didorong untuk memahami laut sebagai satu kesatuan sistem yang saling 

terhubung, bukan sekadar sumber daya ekonomi. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip Education for Sustainable Development yang menempatkan 

pendidikan sebagai sarana transformasi sosial dan lingkungan. Melalui Ocean 

Curriculum, pendidikan vokasi tidak hanya mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku berkelanjutan. 

Dengan demikian, kurikulum ini berfungsi sebagai fondasi konseptual dalam 

pengembangan sumber daya manusia kelautan yang beretika dan berwawasan 

global (Afriansyah et al., 2020). 

Penguatan Ocean Curriculum memperoleh legitimasi kuat melalui 

berbagai inisiatif global, salah satunya UN Decade of Ocean Science for 

Sustainable Development (2021–2030). Inisiatif ini menekankan pentingnya 

sinergi antara sains laut, kebijakan publik, dan pendidikan dalam mendukung 

pengelolaan laut yang berkelanjutan. Pendidikan vokasi dipandang strategis 

karena memiliki kedekatan langsung dengan praktik industri dan aktivitas 

ekonomi kelautan. Integrasi Ocean Curriculum ke dalam pendidikan vokasi 

diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan ilmiah dan 

implementasi lapangan. Dengan demikian, pendidikan vokasi berkontribusi 

langsung pada pencapaian tujuan pembangunan kelautan berkelanjutan 

(Boon, 2024). 

Bagi negara kepulauan seperti Indonesia, pengembangan Ocean 

Curriculum memiliki signifikansi yang sangat tinggi baik secara ekonomi 

maupun sosial. Ketergantungan masyarakat terhadap laut menuntut 

tersedianya sumber daya manusia yang tidak hanya terampil, tetapi juga 

memiliki kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial. Pendidikan vokasi 

kelautan berbasis Ocean Curriculum diharapkan mampu menghasilkan 

lulusan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan, teknologi, dan pasar 

kerja global. Dengan pendekatan ini, pendidikan berfungsi tidak hanya 

sebagai sarana peningkatan keterampilan, tetapi juga sebagai instrumen 

transformasi pengelolaan laut yang berkelanjutan dan berkeadilan. Oleh 
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karena itu, Ocean Curriculum menjadi elemen kunci dalam memperkuat masa 

depan kelautan Indonesia. 

 

 

E. TANTANGAN PENGELOLAAN LAUT DAN PERAN 

PENDIDIKAN 

 
Gambar 1.3 Tantangan Pengelolaan Laut 

Sumber: Penulis (2026) 

 

Pengelolaan laut pada abad ke-21 menghadapi tantangan 

multidimensional yang semakin kompleks dan saling terkait. Degradasi 

ekosistem laut, seperti penurunan keanekaragaman hayati, kerusakan terumbu 

karang, dan penangkapan ikan berlebih (overfishing), terjadi secara masif di 

berbagai wilayah dunia. Selain itu, pencemaran laut akibat limbah plastik, 

bahan kimia, dan aktivitas industri pesisir memperburuk kualitas ekosistem 

laut secara signifikan. Perubahan iklim turut memperparah kondisi tersebut 

melalui peningkatan suhu laut, pengasaman laut (ocean acidification), dan 

kenaikan permukaan air laut. Tantangan-tantangan ini tidak hanya berdampak 

ekologis, tetapi juga mengancam ketahanan pangan, mata pencaharian 

masyarakat pesisir, dan stabilitas ekonomi global (Rosalia et al., 2021). 

Dalam konteks negara maritim, tantangan pengelolaan laut juga 

diperparah oleh lemahnya integrasi antara kebijakan, ilmu pengetahuan, dan 

praktik lapangan. Banyak kebijakan kelautan masih bersifat sektoral dan 

belum sepenuhnya mempertimbangkan pendekatan ekosistem (ecosystem-

based management). Kesenjangan antara pengetahuan ilmiah dan 

implementasi di lapangan menyebabkan berbagai program pengelolaan laut 
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tidak berjalan secara optimal. Selain itu, keterbatasan kapasitas sumber daya 

manusia menjadi faktor penghambat utama dalam penerapan prinsip 

keberlanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan laut 

bukan semata-mata masalah teknis, melainkan juga persoalan pengetahuan, 

sikap, dan tata kelola. 

Peran pendidikan menjadi sangat strategis dalam menjawab tantangan 

pengelolaan laut tersebut. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan kesadaran, 

nilai, dan perilaku berkelanjutan. Melalui pendidikan, individu dibekali 

kemampuan berpikir sistemik untuk memahami keterkaitan antara aktivitas 

manusia dan kondisi ekosistem laut. Pendidikan juga mendorong lahirnya 

generasi yang mampu mengambil keputusan berbasis bukti (evidence-based 

decision making) dalam pengelolaan sumber daya laut. Oleh karena itu, 

pendidikan dipandang sebagai fondasi utama dalam membangun tata kelola 

laut yang berkelanjutan (Arwan & Ali, 2023). 

Keterkaitan antara tantangan pengelolaan laut dan peran pendidikan dapat 

dipahami melalui pendekatan Theory of Change. Dalam kerangka ini, 

pendidikan ditempatkan sebagai pemicu perubahan jangka panjang yang 

memengaruhi pengetahuan, sikap, dan praktik pengelolaan laut. Pendidikan 

yang dirancang secara tepat akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi teknis sekaligus kesadaran ekologis. Perubahan pada 

tingkat individu ini selanjutnya berdampak pada praktik industri, kebijakan 

publik, dan tata kelola kelautan secara luas. Dengan demikian, pendidikan 

berperan sebagai jembatan antara tantangan lingkungan dan solusi 

berkelanjutan. 

Pendidikan vokasi memiliki posisi yang sangat strategis dalam konteks 

pengelolaan laut karena kedekatannya dengan dunia kerja dan praktik industri 

kelautan. Lulusan pendidikan vokasi banyak terlibat langsung dalam aktivitas 

eksploitasi dan pengelolaan sumber daya laut, seperti perikanan, pelayaran, 

dan industri pesisir. Tanpa pemahaman keberlanjutan yang memadai, aktivitas 

tersebut berpotensi mempercepat degradasi ekosistem laut. Sebaliknya, 

pendidikan vokasi yang berorientasi keberlanjutan dapat menghasilkan tenaga 

kerja yang mampu menerapkan praktik ramah lingkungan dan inovatif. Hal 

ini menegaskan bahwa transformasi pendidikan vokasi menjadi kunci dalam 

menjawab tantangan pengelolaan laut secara praktis dan aplikatif 

(Sulistyowati, 2021). 
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Selain aspek teknis, tantangan pengelolaan laut juga berkaitan erat dengan 

dimensi sosial dan budaya masyarakat pesisir. Konflik pemanfaatan ruang 

laut, ketimpangan akses sumber daya, serta rendahnya partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan masih menjadi persoalan utama. Pendidikan 

berperan penting dalam memberdayakan masyarakat pesisir agar mampu 

berpartisipasi secara aktif dan setara dalam pengelolaan laut. Melalui 

pendidikan, masyarakat dapat memahami hak, kewajiban, serta dampak 

jangka panjang dari setiap aktivitas kelautan. Dengan demikian, pendidikan 

berkontribusi pada penguatan keadilan sosial dalam pengelolaan sumber daya 

laut. 

Di tingkat global, berbagai inisiatif menempatkan pendidikan sebagai 

elemen kunci dalam menjawab krisis kelautan. Agenda Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 14 (Life Below Water), 

menekankan pentingnya peningkatan kapasitas manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan. Pendidikan kelautan dipandang sebagai sarana untuk 

memperkuat sinergi antara sains, kebijakan, dan praktik pengelolaan laut. 

Pendekatan ini menegaskan bahwa solusi terhadap tantangan kelautan tidak 

dapat dicapai secara parsial, melainkan melalui transformasi sistem 

pendidikan. Oleh karena itu, penguatan peran pendidikan menjadi prasyarat 

utama dalam mewujudkan pengelolaan laut yang berkelanjutan (Sulistyowati 

et al., 2024). 

Secara keseluruhan, tantangan pengelolaan laut menuntut perubahan 

paradigma dari eksploitasi menuju keberlanjutan yang berbasis pengetahuan 

dan nilai. Pendidikan, khususnya pendidikan vokasi, memiliki peran strategis 

dalam mendorong perubahan tersebut melalui pengembangan kompetensi, 

kesadaran, dan tanggung jawab ekologis. Tanpa dukungan pendidikan yang 

transformatif, berbagai upaya pengelolaan laut berkelanjutan akan sulit 

mencapai dampak jangka panjang. Oleh karena itu, pendidikan harus 

diposisikan sebagai instrumen utama dalam strategi pengelolaan laut nasional 

dan global. Subbab ini menjadi landasan konseptual bagi pembahasan 

selanjutnya mengenai pentingnya Ocean Literacy dan pembaruan kurikulum 

pendidikan vokasi.  
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F. RELEVANSI OCEAN LITERACY DALAM ERA PERUBAHAN 

IKLIM 

Konsep Ocean Literacy menjadi semakin relevan dalam era perubahan 

iklim yang ditandai oleh meningkatnya tekanan terhadap ekosistem laut secara 

global. Laut memiliki peran fundamental dalam mengatur sistem iklim bumi 

melalui penyerapan karbon dioksida, distribusi panas, dan siklus hidrologi. 

Namun, meningkatnya suhu global telah menyebabkan pemanasan laut, 

pengasaman laut (ocean acidification), dan perubahan pola arus laut yang 

berdampak luas terhadap ekosistem dan kehidupan manusia. Banyak 

masyarakat belum memahami keterkaitan erat antara laut dan perubahan 

iklim, sehingga respons terhadap krisis kelautan cenderung bersifat reaktif dan 

parsial. Kondisi ini menunjukkan pentingnya Ocean Literacy sebagai 

kerangka edukatif untuk meningkatkan pemahaman publik terhadap peran 

laut dalam sistem iklim global (Mokos, Realdon, et al., 2020). 

Ocean Literacy didefinisikan sebagai pemahaman tentang pengaruh laut 

terhadap manusia dan pengaruh manusia terhadap laut. Individu yang 

memiliki tingkat Ocean Literacy yang baik mampu memahami prinsip-prinsip 

dasar ilmu kelautan, dinamika ekosistem laut, serta implikasi sosial dan 

ekonomi dari perubahan lingkungan laut. Dalam konteks perubahan iklim, 

literasi ini membantu masyarakat memahami bagaimana aktivitas manusia 

berkontribusi terhadap degradasi laut dan bagaimana laut berperan dalam 

mitigasi dan adaptasi iklim. Pemahaman tersebut menjadi dasar dalam 

pembentukan sikap dan perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap 

lingkungan laut. Dengan demikian, Ocean Literacy tidak hanya berorientasi 

pada pengetahuan, tetapi juga pada transformasi nilai dan perilaku (Munandar 

et al., 2025). 

Perubahan iklim juga menuntut kemampuan berpikir sistemik dan lintas 

disiplin yang menjadi inti dari Ocean Literacy. Tantangan kelautan tidak dapat 

dipahami hanya dari perspektif ekologi, tetapi juga harus dilihat dari dimensi 

ekonomi, sosial, dan kebijakan publik. Ocean Literacy mendorong integrasi 

berbagai disiplin ilmu untuk memahami kompleksitas hubungan antara laut 

dan manusia. Melalui pendekatan ini, peserta didik dilatih untuk menganalisis 

dampak jangka panjang dari aktivitas kelautan dan mengambil keputusan 

berbasis keberlanjutan. Pendekatan tersebut sangat relevan dalam 

membangun kapasitas adaptif masyarakat menghadapi perubahan iklim 

(Mokos, cheimonopoulou, et al., 2020). 
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Dalam pendidikan vokasi, Ocean Literacy memiliki peran strategis karena 

berhubungan langsung dengan praktik kerja di sektor kelautan. Peserta didik 

vokasi yang memiliki literasi kelautan yang baik akan lebih mampu 

menerapkan praktik kerja yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Pemahaman tentang dampak perubahan iklim terhadap sumber daya laut 

memungkinkan lulusan vokasi beradaptasi dengan teknologi dan metode kerja 

baru. Selain itu, Ocean Literacy memperkuat etika profesi dan tanggung jawab 

sosial tenaga kerja kelautan. Dengan demikian, integrasi Ocean Literacy 

dalam pendidikan vokasi menjadi kunci dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang responsif terhadap krisis iklim. 

Relevansi Ocean Literacy juga terlihat dalam upaya mendukung agenda 

global keberlanjutan. Dekade Ilmu Kelautan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan (UN Decade of Ocean Science for Sustainable Development 

2021–2030) menempatkan peningkatan literasi kelautan sebagai salah satu 

prioritas utama. Inisiatif ini menekankan pentingnya pendidikan dalam 

menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan, kebijakan, dan praktik 

pengelolaan laut. Ocean Literacy dipandang sebagai sarana untuk 

meningkatkan partisipasi publik dalam pengambilan keputusan terkait 

kelautan dan iklim. Hal ini menunjukkan bahwa literasi kelautan memiliki 

implikasi strategis dalam tata kelola laut global (Santoso & Mutmainna, 

2019). 

Dalam konteks perubahan iklim, Ocean Literacy juga berkontribusi pada 

peningkatan kesadaran risiko dan ketahanan masyarakat pesisir. Masyarakat 

yang memahami dinamika laut dan iklim cenderung lebih siap menghadapi 

bencana seperti abrasi, banjir rob, dan badai ekstrem. Pendidikan berbasis 

Ocean Literacy memungkinkan masyarakat mengembangkan strategi adaptasi 

yang sesuai dengan kondisi lokal. Selain itu, literasi kelautan mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya mitigasi perubahan iklim, seperti 

perlindungan ekosistem pesisir dan pengurangan emisi berbasis laut. Dengan 

demikian, Ocean Literacy berperan penting dalam membangun ketahanan 

sosial dan ekologis. 

Secara keseluruhan, Ocean Literacy merupakan elemen kunci dalam 

merespons tantangan perubahan iklim yang semakin kompleks. Literasi ini 

mengintegrasikan pengetahuan ilmiah, kesadaran lingkungan, dan tanggung 

jawab sosial dalam satu kerangka edukatif yang komprehensif. Dalam 

pendidikan vokasi kelautan, Ocean Literacy berfungsi sebagai fondasi untuk 
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membentuk tenaga kerja yang adaptif, beretika, dan berorientasi 

keberlanjutan. Tanpa penguatan literasi kelautan, upaya mitigasi dan adaptasi 

perubahan iklim akan menghadapi keterbatasan signifikan. Oleh karena itu, 

integrasi Ocean Literacy dalam kurikulum menjadi prasyarat penting bagi 

transformasi pendidikan kelautan di era perubahan iklim. 

 

 

G. TRANSFORMASI KURIKULUM PENDIDIKAN VOKASI 

KELAUTAN DALAM PERSPEKTIF THEORY OF CHANGE 

Transformasi kurikulum pendidikan vokasi kelautan merupakan 

kebutuhan strategis dalam menjawab dinamika global dan kompleksitas 

tantangan sektor maritim. Kurikulum tidak lagi cukup dirancang berdasarkan 

daftar mata pelajaran, tetapi perlu disusun secara sistematis dan berorientasi 

pada hasil pembelajaran serta dampak jangka panjang. Dalam konteks ini, 

pendekatan Theory of Change memberikan kerangka konseptual yang 

komprehensif untuk memetakan hubungan sebab-akibat antara kurikulum 

sebagai input, proses pembelajaran, capaian kompetensi sebagai output, serta 

outcome dan impact yang diharapkan. Pendekatan ini memungkinkan institusi 

pendidikan vokasi untuk merancang kurikulum yang tidak hanya responsif 

terhadap kebutuhan industri, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan 

kelautan berkelanjutan. Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan 

Theory of Change dalam pengembangan kurikulum meningkatkan kejelasan 

tujuan, konsistensi implementasi, dan akuntabilitas hasil pendidikan (Widiaty 

et al., 2021). 

Dalam perspektif Theory of Change, kurikulum pendidikan vokasi 

kelautan diposisikan sebagai input strategis yang menentukan kualitas proses 

dan hasil pembelajaran. Kurikulum yang dirancang dengan pendekatan ini 

menekankan keterpaduan antara tujuan pembelajaran, strategi pedagogik, dan 

kebutuhan pemangku kepentingan. Proses pembelajaran dipahami sebagai 

mekanisme perubahan yang mendorong peserta didik mencapai kompetensi 

teknis, soft skills, dan nilai keberlanjutan. Capaian kompetensi (output) tidak 

hanya diukur dari penguasaan keterampilan kerja, tetapi juga dari perubahan 

sikap dan pola pikir terhadap pengelolaan sumber daya laut. Selanjutnya, 

outcome dan impact diarahkan pada peningkatan daya saing lulusan, 

keberlanjutan sektor kelautan, serta kontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat pesisir. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian yang 
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menekankan pentingnya orientasi hasil dan dampak dalam pendidikan vokasi 

modern (Sulistyowati et al., 2024). 

Transformasi kurikulum pendidikan vokasi kelautan dalam kerangka 

Theory of Change diwujudkan melalui integrasi berbagai pendekatan 

strategis, seperti Ocean Curriculum, ocean literacy, outcome-based 

education, dan work-based learning. Ocean Curriculum berfungsi sebagai 

kerangka isi pembelajaran yang mengintegrasikan aspek ilmiah, sosial, dan 

ekonomi kelautan. Ocean literacy menekankan pemahaman mendasar tentang 

peran laut dalam kehidupan manusia serta dampak aktivitas manusia terhadap 

ekosistem laut. Pendekatan outcome-based education memastikan bahwa 

seluruh komponen kurikulum diarahkan pada capaian kompetensi yang 

terukur dan relevan. Sementara itu, work-based learning memperkuat 

keterkaitan antara pendidikan dan dunia kerja melalui pengalaman belajar 

langsung di industri kelautan.  

 

 
Gambar 1.4 Transformasi Kurikulum Pendidikan Vokasi Kelautan 

Sumber: Penulis (2026) 
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Tabel 1.5 Transformasi Kurikulum Pendidikan Vokasi Kelautan dalam 

Perspektif  Theory of Change 

Komponen 

Theory of 

Change 

Elemen 

Kurikulum 

Fokus 

Implementasi 

Dampak yang 

Diharapkan 

Input Ocean 

Curriculum dan 

Ocean Literacy 

Integrasi 

pengetahuan 

kelautan dan 

keberlanjutan 

Pemahaman 

holistik tentang 

laut 

Proses Outcome-based 

education 

Pembelajaran 

berorientasi 

capaian 

kompetensi 

Pembelajaran 

terarah dan 

terukur 

Proses Work-based 

learning 

Praktik kerja dan 

kolaborasi 

industri 

Kesiapan kerja 

lulusan 

Output Kompetensi 

teknis dan soft 

skills 

Penguasaan 

keterampilan dan 

sikap profesional 

Lulusan 

kompeten dan 

adaptif 

Outcome/ 

Impact 

Keberlanjutan 

sektor kelautan 

Kontribusi 

lulusan pada 

pembangunan 

maritim 

Dampak sosial 

dan lingkungan 

jangka panjang 

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026 

 

Tabel 1.5 menggambarkan bagaimana transformasi kurikulum pendidikan 

vokasi kelautan dapat dirancang secara sistematis menggunakan kerangka 

Theory of Change. Setiap komponen menunjukkan keterkaitan antara elemen 

kurikulum, fokus implementasi, dan dampak yang diharapkan. Penyajian ini 

menegaskan bahwa transformasi kurikulum tidak bersifat parsial, melainkan 

merupakan proses terintegrasi yang menghubungkan pembelajaran di kelas 

dan lapangan dengan tujuan pembangunan kelautan berkelanjutan. Dengan 

pemetaan ini, institusi pendidikan dapat mengevaluasi efektivitas kurikulum 

secara lebih komprehensif, mulai dari perencanaan hingga dampak jangka 

panjang. 

Secara keseluruhan, transformasi kurikulum pendidikan vokasi kelautan 

dalam perspektif Theory of Change menempatkan kurikulum sebagai alat 

perubahan strategis. Kurikulum tidak hanya berfungsi untuk memenuhi 
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kebutuhan industri jangka pendek, tetapi juga untuk membentuk lulusan yang 

memiliki kesadaran keberlanjutan dan kemampuan berkontribusi pada 

pembangunan kelautan nasional. Pendekatan ini memperkuat peran 

pendidikan vokasi sebagai penghubung antara kebijakan, industri, dan 

masyarakat pesisir. Penelitian terbaru menegaskan bahwa kurikulum vokasi 

yang dirancang berbasis Theory of Change memiliki potensi besar dalam 

menghasilkan dampak pendidikan yang berkelanjutan dan relevan dengan 

tantangan global sektor maritim (Boon, 2024). 

 

 

 

H. IMPLIKASI BAGI PENDIDIKAN VOKASI KELAUTAN DI 

INDONESIA 

Transformasi kurikulum pendidikan vokasi kelautan berbasis Theory of 

Change membawa implikasi strategis dalam penguatan kualitas sumber daya 

manusia maritim di Indonesia. Pendekatan ini menekankan keterkaitan logis 

antara input, proses pembelajaran, output, outcome, hingga dampak jangka 

panjang terhadap keberlanjutan sektor kelautan. Dalam konteks pendidikan 

vokasi, kurikulum tidak hanya diarahkan pada penguasaan keterampilan 

teknis, tetapi juga pada pembentukan kesadaran keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial peserta didik. Implementasi Theory of Change memungkinkan 

institusi pendidikan memetakan perubahan yang diharapkan secara sistematis 

dan terukur. Dengan demikian, pendidikan vokasi kelautan dapat berperan 

sebagai instrumen strategis dalam mendukung pembangunan kelautan 

nasional yang berkelanjutan (Ubihatun et al., 2024). 
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dari 12 buku, di antaranya Buku “Sinergi Tradisi dan Inovasi: Bagaimana 

Digitalisasi Mengubah Landskap Kurikulum di Pendidikan Kejuruan?”, 

buku “Model Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Batik 

Di Sekolah Menengah Kejuruan”, dan buku “Media Digital Batik dalam 

Kerangka Pengembangan Kurikulum di Era Industri 4.0 dan 5.0”. Penulis 

memiliki lebih dari 55 Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) meliputi 

assessment, prototype, video, poster, e-modul, dan buku. Publikasi ilmiahnya 

mencapai 88 dokumen terindeks Scopus dengan h-index Scopus 10. Selain 

aktif menulis dan mengajar, penulis juga aktif melakukan penelitian dan 

pengabdian, beberapa penelitian yang telah dilakukan diantaranya “Perspektif 

Blue Economy di Pendidikan Vokasional: Pengembangan Kurikulum dalam 

Platform Socio-Technical untuk Meningkatkan Ocean Literacy” dan “Model 

Desain Pedagogi Blue Curriculum untuk Meningkatkan Ocean Literacy Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan dalam Kerangka Pariwisata Berkelanjutan”. 

Penulis merupakan expert dalam membatik dan pengembangan kurikulum. 

Sebagai dosen aktif, penulis kerap memberikan pelatihan dan konsultasi di 

bidang pendidikan, kurikulum, entrepreneurship, dan digital learning. 

Berbagai penghargaan baik lokal ataupun nasional telah diperoleh penulis 

diantaranya sebagai Penerima Anugerah Inovasi Pendidikan kategori 

Perancangan Media Pembelajaran Batik Berbasis Kearifan Lokal di SMK, 

sebagai Pelaksana Pengabdian Terbaik 1 Tingkat UPI Tahun, serta termasuk 

ke dalam 500 Peneliti Terbaik Versi Sinta dan menjadi Urutan ke 13 Peneliti 

Terbaik UPI. Email: isma@upi.edu  
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Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan 

UNDANA, dan saat ini menjabat sebagai Ketua Satuan 

Pengawas Internal (SPI) UNDANA. Pendidikan S-1 

Ilmu dan Teknologi Kelautan diselesaikan di IPB University tahun 2006. Pada 

tahun 2009 menyelesaikan jenjang S-2 Ilmu Kelautan di IPB University. Pada 

tahun yang sama meneruskan ke jenjang S-3 Pengelolaan Sumberdaya Alam 

dan Lingkungan dan meraih gelar Doktor pada tahun 2012 di Sekolah 

Pascasarjana IPB University. Selain memperoleh pendidikan formal, penulis 

mengenyam berbagai short course di Belanda (Ecosystem Approach to 

Fisheries Management), Afrika Selatan (Local Economic Development), 

Amerika (Climate Reality Leadership) dan menyandang 3 sertifikasi profesi 

di bidang Manajemen Risiko baik nasional dan internasional. Selain aktif 

berkiprah di tingkat nasional dan tingkat provinsi sebagai tenaga ahli , Prof. 

Chate aktif di berbagai lembaga internasional dan forum-forum ilmiah 

internasional. Saat ini mengemban beberapa tugas pada asosiasi profesi dan 

lembaga profesi. Sejak tahun 2022 bertugassebagai Sekretaris Umum pada 

Asosiasi Ahli Sistem Dinamik Indonesia (ASDI), Kepala Peneliti pada System 

Dynamic Center (SDC) dan Direktur Kerjasama dan Pengembangan Bisnis 

pada Exsimpro Software. Penulis sudah menulis 7 buku terkait kepakaran, 

serta artikel-artikel ilmiah baik di jurnal nasional maupun internasional. Ia 

juga aktif dalam memberikan pelatihan-pelatihan terkait manajemen risiko, 

metode analisis sistem dinamik keberlanjutan dan analisis strategis untuk 

berbagai kalangan seperti peneliti, dosen, LSM, maupun instansi teknis. 

Email: chatepaulus@undana.ac.id  
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Muktiarni, M.Pd adalah dosen di Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) yang memiliki keahlian di 

bidang teknologi digital dalam pendidikan dan 

pendidikan vokasi. Beliau meraih gelar Magister 

Pendidikan (M.Pd.) dalam bidang Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan dari Universitas Pendidikan 

Indonesia pada tahun 2019. Fokus riset dan pengajaran 

beliau meliputi Digital Technology in Education, Technical Vocational 

Education and Training (TVET), Pendidikan Kuliner, serta Ocean Literacy in 

Blue Curriculum. Dalam perjalanan kariernya, Muktiarni sangat aktif terlibat 

dalam berbagai proyek penelitian dan pengembangan baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Beliau pernah menjadi Project Member for UNESCO-

UNEVOC Coaction Project pada tahun 2022 dan terlibat dalam BILT 

Bridging Event yang terintegrasi dalam Global Digital TVET Transformation 

Summit (DOTS) 2025. Pada tahun 2026, beliau juga berkolaborasi dengan 

Dalberg Global Development Advisors Pte Ltd dalam Academic Research 

Agreement untuk Proyek Albus yang mengevaluasi dampak integrasi 

Chromebook-Google Workspace terhadap transformasi digital dalam praktik 

pengajaran dan keterlibatan siswa. Kontribusi akademik Muktiarni tercermin 

melalui berbagai publikasi yang telah dihasilkan. Beliau telah menulis 

beberapa bab buku di bidang Digital Technology, Technical Vocational 

Education and Training (TVET), dan Ocean Literacy in Blue Curriculum. 

Selain itu, beliau juga telah menerbitkan lebih dari 60 makalah penelitian di 

berbagai jurnal nasional dan internasional. Dengan pengalaman dan dedikasi 

yang luas, Muktiarni terus berkontribusi dalam pengembangan inovasi 

pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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Penulis lahir di Sidoarjo, Jawa Timur. Penulis adalah 

lulusan dari Program Studi Pendidikan Bisnis Fakultas 
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Negeri Surabaya. Penulis memiliki minat yang 

mendalam dalam bidang manajemen dan 

pengembangan diri. Penulis telah berpartisipasi dalam 

berbagai organisasi kemahasiswaan serta proyek penelitian yang berkaitan 

dengan manajemen bisnis, pemasaran, kepemimpinan, dan kewirausahaan. 

Penulis juga aktif berkolaborasi menulis artikel penelitian di bidang 

manajemen, pendidikan, dan kewirausahaan yang telah terbit pada jurnal 

nasional bereputasi dan jurnal internasional bereputasi. Penulis aktif 

mengikuti berbagai workshop penulisan, baik yang diselenggarakan secara 

online maupun offline. Sebagai seorang mahasiswa Program Magister, penulis 

aktif mengikuti kegiatan seperti boothcamp mengenai Systematic Literature 

Review, boothcamp Data Mastery, serta bootcamp lainnya yang relevan 

dengan pengembangan diri.  
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